Manasik dengan Tema Tematik: Fokus
pada Tawaf atau Sa’i Secara
Mendalam

Pelatihan manasik umrah selama ini cenderung bersifat menyeluruh dan padat.
Seluruh rukun, wajib, dan sunnah umrah disampaikan dalam satu atau dua sesi
singkat, sehingga jamaah tidak punya cukup waktu untuk menghayati setiap
tahap ibadah. Di sinilah konsep manasik tematik hadir sebagai pendekatan alternatif:
memberikan fokus mendalam pada satu bagian ibadah, seperti tawaf atau sa’i, agar
pemahaman spiritual dan teknis jamaah meningkat signifikan. Artikel ini mengulas
pentingnya metode tematik dalam manasik umrah dan bagaimana
mengintegrasikannya secara efektif.

1. Apa Itu Manasik Tematik dan Manfaatnya

Manasik tematik adalah sesi pelatihan yang dikhususkan untuk membahas satu
elemen ibadah umrah secara mendalam. Misalnya, sesi khusus hanya membahas
thawaf selama dua jam, termasuk praktik, makna, dan kesalahan yang umum terjadi.



Kemudian sesi lain hanya membahas sa’i: mulai dari sejarahnya hingga gerakan
praktisnya.

Manfaat manasik tematik antara lain:

e Memberi ruang waktu lebih untuk memahami makna di balik ibadah
e Jamaah lebih tenang dan fokus karena tidak terburu-buru
e Kesalahan teknis bisa diminimalkan karena latihan diulang lebih dalam

e Spiritualitas ibadah meningkat karena menghayati prosesnya, bukan hanya
menghafal

Metode ini sangat cocok bagi jamaah pemula, lansia, maupun keluarga yang
membawa anak-anak.

2. Sesi Khusus Tawaf: Makna, Tata Cara, dan Kesalahan Umum

Tawaf bukan sekadar mengelilingi Ka’bah tujuh kali. Ada makna dalam setiap langkah
dan gerakan:

e Berputar mengelilingi Ka’bah adalah simbol kepasrahan penuh kepada Allah
e Memulai dari Hajar Aswad, mengikuti sunnah Nabi ]
e Menjaga posisi Ka’bah selalu di kiri, sebagai tanda ketaatan
Dalam sesi tematik thawaf, pembimbing dapat:
e Memutar video pelaksanaan thawaf dari berbagai sudut
e Memberi contoh langsung tata cara berjalan, bacaan doa, dan niat

e Menjelaskan kesalahan yang sering terjadi, seperti salah arah, tidak menyentuh
Hajar Aswad, atau tidak tahu jumlah putaran



Jamaah juga dapat berlatih menghitung putaran menggunakan jari, karet gelang, atau
alat digital kecil, agar tidak bingung di lapangan.

3. Sesi Khusus Sa’i: Sejarah Siti Hajar dan Langkah yang
Disyariatkan

Sa’i sering dianggap bagian yang “lebih ringan”, padahal justru di dalamnya

terkandung kisah perjuangan luar biasa dari seorang ibu: Siti Hajar. Dalam sesi
ini, jamaah diajak menyelami:

e Perjalanan bolak-balik Shafa dan Marwah sebagai bentuk tawakal
e Lari kecil di antara dua lampu hijau bagi pria, sebagai simbol usaha
e Doa-doa yang disunnahkan sepanjang jalur sa’i
Manasik tematik untuk sa’i dapat dilengkapi dengan:
e Video dokumenter sejarah Siti Hajar dan Ismail
e Praktik langsung rute sa’i dengan miniatur atau lorong latihan

e Refleksi bersama: apa yang bisa dipetik dari kisah ini dalam kehidupan sehari-hari

Dengan pendekatan ini, sa’i tidak lagi sekadar “jalan bolak-balik”, tapi menjadi
ibadah yang menggetarkan jiwa.

4. Pendekatan Interaktif: Video, Diskusi, dan Praktik Langsung

Agar sesi tematik tidak membosankan, pembimbing bisa menggunakan pendekatan:

e Multimedia: Slide, animasi 3D, atau video drone dari Masjidil Haram

e Diskusi kelompok kecil, agar jamaah bisa saling bertanya dan berbagi
pengalaman



e Latihan berulang: Tawaf keliling “Ka’bah replika” kecil atau sa’i di lorong
berkarpet

e Simulasi dengan skenario: bagaimana jika tersesat saat thawaf, lupa niat sa’i,
atau kelelahan di tengah jalur

Metode ini terbukti lebih membekas di ingatan dan lebih spiritual dibanding
ceramah satu arah.

5. Refleksi Spiritual Setelah Menghayati Tiap Tahapan

Setiap akhir sesi manasik tematik bisa ditutup dengan refleksi. Pembimbing bisa
mengajak jamaabh:

e Menuliskan perasaan mereka setelah latihan thawaf atau sa’i
e Berbagi hikmah apa yang paling menyentuh hati

e Membuat resolusi pribadi: “Apa yang ingin saya ubah setelah melakukan ibadah
ini?”

Dengan cara ini, manasik bukan hanya proses teknis, tapi perjalanan ruhani.
Jamaah mulai merasa “terhubung” secara batin dengan Ka’bah, Nabi Ibrahim, dan
perjuangan umat Islam terdahulu.

6. Kombinasi Manasik Umum dan Tematik sebagai Metode Ideal

Manasik umum tetap penting sebagai fondasi dan pengantar keseluruhan ibadah.
Namun, menggabungkannya dengan sesi tematik akan menciptakan
pelatihan yang lebih holistik.

e Manasik umum: untuk pemahaman alur, logistik, dan rukun secara menyeluruh

e Manasik tematik: untuk pendalaman materi, praktik, dan penguatan spiritual

Travel bisa menyusun modul 3-5 sesi:

1. Sesi umum (2 jam)



2. Sesi tematik thawaf (1,5 jam)

3. Sesi tematik sa’i (1,5 jam)

4. Sesi tanya-jawab dan simulasi darurat

5. Sesi motivasi dan doa keberangkatan

Dengan model ini, jamaah lebih siap lahir-batin dan ibadah akan terasa jauh lebih
dalam maknanya.
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